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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Kepatu lhan pelngobatan pasie ln hipelrtelnsi melrulpakan faktor 

telrpelnting, karelna hipelrtelnsi melrulpakan pelnyakit yang tidak dapat 

diselmbu lhkan teltapi haru ls sellalul dikontrol ataul dikelndalikan agar tidak 

telrjadi komplikasi yang dapat be lruljulng pada kelmatian. Masalah 

keltidakpatu lhan ulmulm diju lmpai dalam pelngobatan pelnyakit kronis yang 

melmelrlu lkan pelngobatan dalam jangka panjang se lpelrti hipelrtelnsi (Al 

Rasyid et al., 2022). 

Kelpatu lhan selring melnjadi masalah pada pasie ln yang me lndelrita 

pelnyakit kronis yang melmbu ltu lhkan modifikasi gaya hidu lp selrta 

pelngobatan jangka panjang. pe lrilakul kelpatu lhan pasieln dalam pelngobatan 

dapat dipe lngarulhi olelh banyak hal antara lain , faktor pe lngeltahulan, 

kelpelrcayaan, ke lyakinan, sikap, keltelrseldiaan fasiliras kelselhatan dan faktor 

dulkulngan kellularga. Belbelrapa hasil pe lnellitian melnulnju lkkan bahwa faktor 

pelndidikan belrpelngarulh signifikan te lrhadap kelpatu lhan minu lm obat pasieln 

hipelrtelnsi (Al Rasyid et al., 2022). 

Hipelrtelnsi melnjadi salah satu l masalah ultama dalam kelselhatan 

masyarakat di Indone lsia maulpu ln dulnia. Dipelrkirakan se lkitar 80% 

kelnaikan kasu ls hipelrtelnsi telrultama telrjadi di nelgara belrkelmbang pada 

tahuln 2025 dari ju lmlah total 639 julta kasu ls di tahuln 2020. Julmlah ini 

dipelrkirakan melningkat melnjadi 1.15 miliar kasu ls ditahu ln 2025.Preldiksi 
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ini didasarkan pada angka pe lndelrita hipelrtelnsi dan pelrtambahan pelnduldulk 

saat ini. Hipe lrtelnsi yang belrkellanju ltan akan melngakibatkan te lrjadinya 

pelnyakit komplikasi, pasie ln delngan telkanan darah tinggi julga ditu lntu lt 

ulntu lk me lminulm obat anti hipe lrtelnsi selcara telratu lr ulntu lk melngontrol 

telkanan darahnya. Lansia pe lndelrita hipelrtelnsi yang belrhelnti minu lm obat 

karelna belrbagai alasan selpelrti keladaan su ldah melmbaik, ku lrang 

pelngeltahulan telntang risiko tidak minulm obat, dan ku lrang du lkulngan dari 

kellularga  (Watung et al., 2023). 

Belrdasarkan data World Helalth Organization (WHO) pada tahu ln 

2018 me lnulnju lkkan bahwa selkitar 1,13 miliar orang di du lnia melndelrita 

pelnyakit hipe lrtelnsi, dan du la pelrtiga di antaranya be lrada di ne lgara 

belrkelmbang. Angka te lrselbult kian me lngkhawatirkan kare lna selbanyak 972 

julta orang de lwasa di du lnia melndelrita pelnyakit hipelrtelnsi. Ju lmlah 

pelndelrita hipe lrtelnsi telruls melningkat seltiap tahulnnya. Dipe lrkirakan pada 

tahuln 2025 akan ada 1,5 miliar orang akan te lrkelna hipe lrtelnsi, dan 

dipelrkirakan seltiap tahulnnya 10,44 ju lta orang me lninggal du lnia akibat 

hipelrtelnsi dan komplikasi yang dise lbabkan olelh hipelrtelnsi (Diyana, 

2022).Julmlah pelndelrita telkanan darah tinggi te lruls melningkat, ada se lkitar 

50 ju lta (21,7%) orang de lwasa Amelrika delngan telkanan darah tinggi, 

Thailand 17%, Vie ltnam 34,6%, Singapu lra 24,9%, dan Malaysia 29,9%. 

Melnulrult pelrkiraan, selkitar 30% popu llasi dulnia tidak telrdiagnosis 

hipelrtelnsi (kondisi u lndelrdiagnosis) (Sulsanto & Wibowo, 2022).  

Di Indonelsia seltiap tahu lnnya te lrjadi 175.000 kelmatian akibat 

hipelrtelnsi dan te lrdapat 450.000 kasu ls pelnyakit hipe lrtelnsi dari kasu ls 
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hipelrtelnsi te lrselbult dikeltahuli bahwa 337.500 kasu ls (75%) me lrulpakan u lsia 

produlktif (15-50 tahuln) yang didominasi ole lh laki-laki, sisanya 112.500 

kasuls (25%) tidak te lrdiagnosis dan baru l selbagian yang te lrcakulp dalam 

program pelnanggu llangan pelnyakit hipe lrtelnsi selsulai delngan relkomelndasi 

WHO (Fatmawati, 2019).  

Belrdasarkan hasil Riske lsdas 2018, prelvalelnsi pelndu ldulk delngan 

telkanan darah tinggi di Provinsi Jawa Timu lr selbelsar 36,3%. Pe lvalelnsi 

selmakin me lningkat seliring delngan pelrtambahan u lmulr. Julmlah elstimasi 

pelndelrita hipe lrtelnsi yang belrulsia ≥ 15 tahu ln di Provinsi Jawa Timu lr 

selkitar 11.686.430 pe lnduldulk, delngan proporsi laki-laki 48,38% dan 

pelrelmpu lan 51,62%. Dari ju lmlah te lrselbult, pelndelrita Hipelrtelnsi yang 

melndapatkan pellayanan kelselhatan selbelsar 49,70% atau l 5.806.592 

pelnduldu lk. Diibandingkan tahu ln 2020 ada pe lningkatan se lbelsar 14,10% 

pada pelndelrita Hipelrtelnsi di Provinsi Jawa Timu lr yang me lndapatkan 

pellayanan ke lselhatan selsulai standar pada tahu lin 2021. Ju lmlah pelndelrita 

hipelrtelnsi di Kabu lpateln Su lmelnelp selbanyak 54.3% me lrulpakan angka yang 

culkulp tinggi dan sangat me lncelmaskan. Data dari Pu lskelsmas Kaliange lt 

selbanyak 89,2%.  

Hipelrtelnsi melrulpakan salah satu l masalah kelselhatan yang cu lkulp 

belrbahaya di se llulrulh du lnia karelna hipelrtelnsi melrulpakan faktor risiko 

ultama yang me lngarah kelpada pelnyakit kardiovasku llelr selpelrti selrangan 

jantulng, gagal jantu lng, strokel dan pelnyakit ginjal yang mana pada tahu ln 

2016 pelnyakit jantu lng iskelmik dan strokel melnjadi du la pelnye lbab kelmatian 

ultama di du lnia (Arulm, 2019).Hipelrtelnsi melnjadi masalah ke lselhatan 
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delngan morbiditas dan mortalitasnya yang tinggi. Badan Ke lselhatan Dulnia 

(WHO) me lnyatakan Pada tahu ln 2025 diproye lksikan   selkitar   29   pe lrseln   

warga du lnia  telrkelna  hipelrtelnsi,  the l  silelnt  killelr adalah istilah te lpat bagi 

pelnyakit hipe lrtelnsi karelna   pelnyakit   ini   tanpa   me lmbelrikan geljala dan 

kellulhan dan jarang pe lndelritanya me lnyadari pelnyakit ini (Sulprayitno1, 

2019). 

 

Belrdasarkan hasil stu ldi pelndahu llulan di Pu lskelsmas Kaliange lt pada 

tahun 2022 melngalami kelnaikan yang begitu pesat dari tahun-tahun 

sebelumnya, diperkirakan mencapai  kenaikan kurang lebih 480 penderita. 

Sehingga pada tahun 2022 terdapat 11.191 penderita hipertensi. Berbeda 

dengan tahun 2023 jika pada tahun 2022 mengalami kenaikan maka pada 

tahun 2023 mengalami penurunan penderita sehingga penderita pada tahun 

2023 sebanyak 4.827 penderita. Seltellah dilaku lkan elvalu lasi ole lh pihak 

pulskelsmas saat ku lnju lngan telrdapat belbelrapa alasan yang me lmpelngarulhi 

telrjadinya pelnyakit hipelrtelnsi telrselbult yaitu l salah satu lnya telntang 

kelpatu lhan obatyang didasari ole lh ku lrangnya pelngeltahulan dan du lkulngan 

kellularga yang dialami ole lh pasieln telrselbult. 
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Belbelrapa pelnellitian melnulnju lkkan bahwa pelndelrita hipe lrtelnsi tidak 

patu lh dalam minu lm obat. Dalam pelnellitian yang dilaku lkan olelh Sinu lraya 

elt al., 2018 tingkat ke lpatu lhan relndah selbanyak 53,5%, kelpatu lhan seldang 

selbanyak 32,3%, dan ke lpatu lhan tinggi se lbanyak 14,2%14. Pe lnellitian lain 

yang dilaku lkan olelh Hazwan elt al., 2017 melnulnju lkkan selbanyak 30% 

pasieln me lmpulnyai kelpatu lhan tinggi minu lm obat hipelrtelnsi seldangkan 

sisanya se lbelsar 70% pasie ln melmpu lnyai kelpatulhan relndah. Pelnellitian 

lainnya yang dilaku lkan olelh Nulrhidayati 2018 dalam pe lnellitiannya 

melnulnju lkkan bahwa kelpatu lhan belrobat kellompok ulsia delwasa le lbih tinggi 

(41,2%) dari kellompok lansia (29,4%) (Diyana, 2022). 

Pasie ln delngan telkanan darah tinggi ju lga ditu lntult ulntulk melminulm 

obat anti hipe lrtelnsi selcara telratu lr ulntu lk melngontrol telkanan darahnya. 

Lansia pelndelrita hipelrtelnsi yang belrhelnti minu lm obat karelna belrbagai 

alasan selpelrti keladaan su ldah melmbaik, ku lrang pelngeltahulan te lntang risiko 

tidak minu lm obat, dan ku lrang du lkulngan dari ke llularga. Lansia de lngan 

hipelrtelnsi akan ke lmbali minu lm obat keltika melngalami ke llulhan selpelrti 

sakit kelpala, pelnglihatan kabu lr dan jantu lng belrdelbar. Dampak 

keltidakpatu lhan pasieln minu lm obat anti hipe lrtelnsi adalah te lkanan darah 

yang tidak te lrkontrol. Elfelk jangka panjang dari te lkanan darah yang tidak 

telrkontrol dapat me lnye lbabkan komplikasi hipe lrtelnsi. Lansia de lngan 

telkanan darah tinggi yang be lrhelnti minu lm obat belrisiko 5 kali le lbih belsar 

telrkelna strokel(Diyana, 2022). 

Hal te lrpelnting dalam pelnanganan hipe lrtelnsi adalah bagaimana lansia 

dapat me lmiliki sikap selhat telrhadap u lpaya hipelrtelnsi. Ada be lbelrapa 
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pilihan yang dapat dilaku lkan yaitu l pelngatu lran pola makan, aktivitas fisik, 

kontrol kelselhatan dan pelngobatan, dan ke lpatu lhan dalam pelngobatan. 

Kelpatu lhan adalah istilah yang digu lnakan u lntu lk melnggambarkan pelrilakul 

pasieln dalam me lminulm obat delngan belnar dalam hal dosis, fre lkulelnsi, dan 

waktu l. Pelnting u lntu lk diingat bahwa obat diminu lm pada waktu l yang sama 

seltiap hari, di mana pu ln pasieln belrada obat haruls sellalul telrseldia (Diyana, 

2022). 

Pelnyakit hipelrtelnsi su ldah dianggap hal biasa ole lh masyarakat 

telrultama ole lh kellompok lansia. Me lrelka melngira keltika ru ltin melminulm 

obat maka te lkanan darah akan tu lruln dan ada julga yang me lrasa tidak 

masalah jika tidak minu lm obat asalkan tidak te lrlalu l banyak pikiran. 

Banyak pe lmahaman yang belrbelda telntang kelpatu lhan minu lm obat te lrhadap 

hipelrtelnsi. Faktor yang me lmpelngarulhi kelpatu lhan minu lm obat diantaranya 

pelngeltahulan, motivasi, pelran peltu lgas, keltelrjangkau lan aksels kel pellayanan 

kelselhatan, dan du lkulngan kellu larga, selhingga u lntu lk te lrwuljuldnya 

kelselmbu lhan pada pelndelrita hipelrtelnsi dipelrlulkan kelrja sama de lngan 

kellularga (Diyana, 2022). 

Pelran kellularga tidak dapat dipisahkan dalam pelrawatan pada lansia 

pelndelrita hipe lrtelnsi karelna sangat pelnting bagi lansia u lntu lk melmbantul 

dalam pelngobatan. Kellularga dapat be lrpelran selbagai motivator te lrhadap 

anggota kellularganya yang se ldang sakit se lhingga melndorong pe lndelrita 

ulntu lk telru ls untuk memastikan pengelolaan hipertensi yang efektif, penting 

bagi individu untuk mempertahankan pola pikir positif terhadap penyakit 

mereka dan mematuhi pengobatan yang disarankan oleh profesional 
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kesehatan. Tingkat kepatuhan berobat secara rutin sangat dipengaruhi oleh 

dukungan yang diterima dari anggota keluarga. Pasien hipertensi yang 

mendapat dukungan dari orang yang dicintainya cenderung lebih konsisten 

berobat dan rajin meminum obat yang diresepkan, sehingga tekanan 

darahnya dapat dikontrol dengan lebih baik. Sebaliknya, individu tanpa 

dukungan keluarga mungkin menunjukkan tingkat kepatuhan pengobatan 

yang lebih rendah (Diyana, 2022). 

Untuk mengatasi ketidakpatuhan, salah satu pendekatan yang efektif 

adalah dengan melibatkan keluarga pasien. Kekambuhan penyakit 

hipertensi seringkali bermula dari tidak tuntasnya pengobatan pasien 

akibat kurangnya dukungan penuh dari anggota keluarga. Dengan 

menerima bantuan dari keluarga, pasien akan lebih patuh terhadap 

pengobatannya, sehingga akan meningkatkan kepatuhan.(Diyana, 2022). 

Upaya yang dapat dilakukan peneliti untuk meningkatkan tingkat 

kepatuhan berobat dan kualitas hidup penderita hipertensi dengan cara 

memberikan motivasi dan informasi. Berdasarkan uraian masalah diatas , 

peneliti tertarik dengan judul “hubungan informasi dan motivasi terhadap 

kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pada lansia dengan hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Kalianget”.  

1.2  Rumusan Masalah  

“Adakah Hubungan informasi dan motivasi terhadap kepatuhan 

pengobatan dan kualitas hidup pada lansia dengan hipertensi di wilayah 

kerja Puskesmas Kalianget?” 
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1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk mengetahui hubungan informasi dan motivasi terhadap 

kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pada lansia dengan hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Kalianget. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi informasi pada penderita hipertensi di wilayah 

kerja puskesmas Kalianget 

2. Mengidentifikasi motivasi pada penderita hipertensi di wilayah 

kerja puskesmas Kalianget 

3. Mengidentifikasi kepatuhan pengobatan pada penderita hipertensi 

di wilayah kerja puskesmas Kalianget 

4. Mengidentifikasi kualitas hidup pada penderita hipertensi di 

wilayah kerja puskesmas Kalianget 

5. Menganalisis hubungan informasi terhadap kepatuhan pengobatan 

pada penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas Kalianget 

6. Menganalisis hubungan informasi terhadap kualitas hidup pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas Kalianget 

7. Menganalisis hubungan motivasi terhadap kepatuhan pengobatan 

pada penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas Kalianget  

8. Menganalisis hubungan motivasi terhadap kualitas hidup pada 

penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas Kalianget  
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1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Membuktikan secara ilmiah hubungan informasi dan motivasi terhadap 

kepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pada lansia dengan hipertensi di 

wilayah kerja Puskesmas Kalianget. 

1.4.2 Manfaat Praktisi 

1. Bagi Peneliti 

Meningkatkan wawasan penelitian mengenai hubungan informasi dan 

motivasi terhadapkepatuhan pengobatan dan kualitas hidup pada lansia 

dengan hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kalianget. 

2. Bagi Instansi 

Menambah referensi bacaan di Universitas Wiraraja dan sebagai 

bahan penyusunan silabus matakuliah keperawatan medikal bedah 

3. Bagi Puskesmas 

Sebagai pedoman dalam menyusun program kesehatan pencegahan 

hipertensi 

4. Bagi masyarakat  

Meningkatkan wawasan dan kesadaran masyarakat bagaimana bisa 

menerapkan perilaku hidup sehat dalam pencegahan hipertensi agar 

angka penderita semakin rendah dan meningkatkan kualitas hidup. 

 

 

 


